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ABSTRAK

Bram moristio ilham : Prosesi Baralek Adat Perkawinan Daerah Pariaman
Dalam Karya llustrasi Gaya Realis

Tujuan penciptaan karya akhir ini adalah untuk memvisualisasikan dan
mengungkapkan tahapan Prosesi baralek Adat perkawinan daerah Pariaman dalam
karya llustrasi dengan harapan dapat untuk mempertahankan keberadaannya agar
tidak terlupakan begitu saja, sehingga masyarakat luas bisa lebih mengetahui dan
memahami pentingnya melestarikan adat dan tradisi yang sudah lama ada
tersebut.

Perwujudan konsep, penulis mewujudkan Prosesi baralek Pariaman itu
sendiri sebagai subjek utama yang menggunakan beberapa metoda tahapan , yaitu
pertama persiapan, mencari ide-ide seni berdasarkan pada referensi tentang Prosesi
baralek Pariaman dari berbagai media dan survey memalui wawancara terhadap
beberapa orang narasumber. Kedua elaborasi, menganalisis data. Ketiga sintesis,
menyusun jadwal pelaksanaan. Keempat perancangan sketsa. Kelima pelaksanaan
menjadi sebuah karya ilustrasi bercorak realis. Penulis menampilkan bagaimana tata
cara pelaksanaan prosesi baralek tersebut berlangsung dari awal hingga sampai
pada bagian akhir dari prosesi itu.

Sepuluh karya ilustrasi yang bercorak realis menjelaskan tentang prosesi
baralek daerah Pariaman. Karya tersebut secara garis besar menceritakan bagaimana
berlangsungnya kegiatan itu berdasarkan pada prosesi baralek daerah Pariaman itu
sendiri. Adapun kesepuluh karya tersebut di antaranya;1). Marambah jalan /
Manggantang Asok, 2). Batimbang Tando, 3). Babaue, 4).Patang Mangukuih,
5).Malam Bainai, 6).Manjapuik Marapulai, 7).Akad Nikah,8). Manyumandan /
Manjalang, 9).Basandiang di Pelaminan, 10). Mandoa.

Kata Kunci: Prosesi, Baralek Adat, Daerah Pariaman, llustrasi Corak Realis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia memiliki berbagai provinsi salah satu yang termasuk di
dalamnya adalah provinsi Sumatera Barat. Di provinsi Sumatera Barat ini terdapat
beragam kebudayaan misalnya kebudayaan yang ada di daerah Pariaman.
Kebudayaan yang paling terkenal luas adalah budaya tabuik namun ada juga
tradisi budaya lain di daerah ini yang terbilang unik yaitu tradisi bajapuik. Tradisi
bajapuik merupakan istilah yang tedapat pada pelaksanaan pernikahan adat daerah
Pariaman, secara umum istilah ini memiliki makna bahwa pihak wanita meminang
ke pihak laki-laki. Biasanya dalam pernikahan di daerah lain yang datang
melamar perempuan adalah pihak laki-laki, namun di daerah Pariaman malah
sebaliknya tapi disinilah keunikan tradisi tersebut.

Dahulu tradisi pernikahan adat Pariaman merupakan salah satu pernikahan
yang terbilang mewah dan megah serta memakan waktu yang cukup lama.
Kemewahan dan kemegahan ini tidak terlepas dari rasa gotong royong yang kuat
dalam masyarakat namun sekarang hal ini sudah berubah. Sekarang perhelatan
adat Pariaman dan rasa gotong royong bermasyarakat telah mengalami
pengurangan-pengurangan dengan seiring berjalannya waktu, hal tersebut dapat
terjadi karena perubahan zaman yang dapat mempengaruhi sebuah tradisi di suatu
daerah. Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara bersama beberapa orang
narasumber diantaranya oleh Pak Mahyudin (70th), Pak Alimunar (49th), Ajo

Kundang (55th) dan Pak Ali Akmal (51th) dapat disimpulkan bahwa, baralek
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berdasarkan adat harus melewati beberapa tahapan untuk sampai pada tahap akhir.
Namun sayangnya zaman sekarang masyarakat banyak yang tidak mengetahui
dan bisa dikatakan proses-proses tersebut mulai terlupakan.

Seiring berjalannya waktu Kkita tidak bisa menutupi fakta adanya
pengurangan-pengurangan yang dilakukan oleh beberapa generasi terhadap
tahapan rangkaian prosesi baralek itu dengan alasan terlalu banyak membuang-
buang biaya, dan sangat melelahkan karena prosesinya terlalu panjang. Akibatnya
prosesi baralek yang ada pada saat sekarang ini hampir diseluruh wilayah Sumatra
Barat lebih cenderung merujuk kepada prosesi singkat dan lebih disederhanakan.
Sebagai contoh yang dulunya acara patang mangukuih (memasak untuk persiapan
pernikahan) dilakukan secara bersama-sama dengan sanak famili, tetangga dan
kaum wanita sekarang hal tersebut digantikan oleh adanya ketring yang siap saji.
Selanjutnya, dengan adanya jasa salon yang bisa dibayar untuk menginai
membuat upacara malam bainai berubah bahkan terlupakan.

Berdasarkan fenomena tersebut dapat disimpulan bahwa banyak nilai-nilai
budaya yang telah mulai hilang. Adapun nilai-nilai budaya yang telah mulai
hilang diantaranya nilai gotong royong dalam masyarakat menjadi berkurang,
nilai kebersamaan atau rasa persaudaraan yang tidak erat lagi, dan silahturahimi
seperti dulupun sudah terlupakan, semua itu disebabkan oleh perubahan zaman
yang modern. Perubahan zaman ataupun moderninasi yang merajalela ke seluruh
kalangan masyarakat dan perekonomian rakyat sehingga terpaksa mencari jalan
praktis dan ekonomis dalam prosesi baralek pernikahan adat di daerah Pariaman.

Fenomena tersebut menjadi kegelisahan bagi penulis, karena sangat disayangkan
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tradisi yang kaya akan nilai-nilai tersebut harus terlupakan begitu saja. Tentu
dampak buruknya dapat dirasakan oleh generasi penerus nanti karena tidak
mengetahui jati diri dan budaya bangsanya sendiri.

Melihat permasalahan tersebut, tentu ini menjadi sebuah tanggung jawab
bagi semua pihak termasuk penulis sebagai putra bangsa untuk tetap menjaga dan
melestarikan budaya yang sarat nilai itu, mengingat tradisi dan budaya merupakan
suatu sistem pengetahuan, gagasan, ide yang dimiliki oleh suatu kelompok
masyarakat yang berfungsi sebagai landasan pijak dan pedoman bagi mereka
dalam bersikap dan berperilaku dalam lingkungan alam dan sosial tempat mereka
berada. Dari penjabaran tersebut tentunya dapat dijadikan alasan penulis untuk
mempertahankan suatu budaya khususnya budaya pernikahan adat di daerah
Pariaman. Walaupun sebahagian tidak mengakui memakai tradisi ini lagi secara
ketat setidaknya masyarakat harus mengetahui informasi dari tradisi ini agar
eksistensinya tetap terjaga dan bisa dipertahankan walau hanya melalui sebuah
naskah dalam buku ataupun cerita. Hal tersebut merupakan sumber pemikiran
bagi penulis dalam membuat karya akhir ini.

Sesungguhnya tradisi yang kaya akan nilai-nilai budaya tersebut adalah
salah satu warisan yang sangat berharga dan harus dipertahankan keberadaannya.
Karya akhir ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan dasar-dasar yang
kuat dari nilai-nilai adat istiadat budaya yang hidup di dalam masyarakat, dan
sebagai pondasi yang kuat untuk membentuk budaya masa depan yang lebih
terarah. Penulis berharap visualisasi rangkaian prosesi baralek Pariaman ini dapat

diwujudkan dalam bentuk karya ilustrasi. Data dan informasi tentang llustrasi
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Prosesi baralek daerah Pariaman ini akan sangat besar artinya untuk
meningkatkan apresiasi budaya, meningkatkan kesatuan bangsa, dan memperkuat
ketahanan budaya nasional.

Penulis memilih seni llustrasi dalam mewujudkan karya, karena llustrasi
adalah sebuah citra yang dibentuk untuk memperjelas sebuah informasi dengan
memberi representasi secara visual. Esensi dari ilustrasi adalah pemikiran, ide dan
konsep yang melandasi apa yang ingin dikomunikasikan gambar. Menghidupkan
atau memberi bentuk visual dari sebuah tulisan adalah peran dari ilustrator.
Mengombinasikan pemikiran analitik dan skill kemampuan praktis untuk
membuat sebuah bentuk visual yang mempunyai pesan. Suatu peristiwa yang
diinformasikan akan lebih menarik dan cepat dimengerti apabila ada gambar yang
melengkapinya. Pada umumnya masyarakat lebih tertarik pada informasi yang
dilengkapi dengan keterangan gambar contohnya saja seperti cergam, komik dan
lainnya, karena dengan adanya gambar yang menarik tentu akan mengundang
minat para pembaca.

Memang masih banyak karya seni rupa lain yang berbentuk dua dimensi
seperti; seni lukis, grafis, dan lain-lain yang bisa dijadikan sebagai media. Tetapi
untuk seni ilustrasi jarang sekali ada orang yang mau mengangkat karya
kedalamnya kebanyakan didominasi oleh seni lukis, kesannya itu ke itu saja atau
monoton. Jadi menurut penulis llustrasi merupakan salah satu karya komunikasi
visual yang efektif untuk meyampaikan sebuah cerita.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengekspresikan tahapan dari

rangkaian prosesi baralek di daerah Pariaman ke dalam bentuk karya llustrasi
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bercorak realis, maka Karya Akhir diberi judul “Prosesi Baralek Adat

perkawinan daerah Pariaman dalam karya llustrasi gaya Realis”.

. Rumusan Ide Penciptaan

Baralek merupakan suatu tradisi yang sangat penting di Sumatra Barat
untuk sebagai penanda bahwa seseorang telah beralih menjadi dewasa dan siap
berumah tangga. Namun pada setiap daerah tentu terdapat keunikan yang
mengandung nilai-nilai yang perlu dilestarikan keberadaannya agar jangan sampai
dilupakan begitu saja. Mengingat banyaknya nilai-nilai pada setiap tahapan yang
dapat dipelajari, maka karya ini diaharapkan dapat memberi masukan dan
informasi yang akurat tentang upacara perkawinan/Baralek di daerah Pariaman.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan seatu
ide penciptaan yaitu “Bagaimana memvisualisasikan tatacara Prosesi Baralek

Adat daerah Pariaman dalam karya llustrasi gaya Realis.

. Orisinalitas

Karya seni yang dibuat oleh setiap seniman merupakan sebuah ekspresi
jiwa, yang masing-masing memiliki kekhasan. Kekhasan tersebut bisa dilihat dari
aliran/gaya yang dipakai (realis, suryalis, naturalis, teknik), corak dalam karya, ide
bekarya, dan objek-objek yang dituangkan dalam sebuah karya seni. Hal tersebut
menjadi orisinalitas karya seni setiap seniman. Meskipun demikian tidak jarang
seorang seniman juga mencari sebuah objek karya sebagai inpirasinya dalam

berkarya.
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Sama halnya dengan penulis yang juga memiliki objek karya sebagai
inpirasi dalam membuat karya. Objek tersebut adalah karya-karya ilustrasi dari
seniman asal Perancis yaitu Paul Gustave Dore. Seniman sebaiknya berusaha
menampilkan perbedaan-perbedaan mendasar antara teknik yang dijadikan acuan
dalam menggambar dengan teknik yang dipakai dalam menggambar, sehingga
apapun bentuk visual yang terbentuk dalam karyanya adalah murni hasil
kreativitas seniman. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari kesan penjiplakan
terhadap karya yang dijadikan bahan acuan. Sebagai pembanding dalam
menciptakan karya, gaya yang penulis gunakan dalam penciptaan karya memiliki

kesamaan dengan teknik Paul Gustave Dore.

Dalam proses penciptaan karya, bentuk karya yang penulis buat adalah
corak ilustrasi realis dalam jenis drawing, penulis memvisualisasikan karya dalam
bentuk rangkaian-rangkaian gambar. Rangkaian tersebut menceritakan tahapan
dari prosesi baralek yang dimulai dari kegiatan awal sampai kegiatan yang
terakhir. Penulis memakai teknik Hand Drawing vyaitu teknik menggambar
ilustrasi dengan cara mengandalkan keterampilan tangan sepenuhnya baik itu
menggunakan kuas, pensil, pena, air brush dan alat-alat yang lainnya. Tetapi

penulis hanya memakai drawingpen dan pensil dalam berkarya.

Jenis arsiran yang penulis gunakan adalah penggabungan teknik arsir,
teknik goresan kering, dan Crosshaching vaitu teknik dengan membuat garis
sejajar tetapi dengan saling menyilang, semakin banyak silangan dan garis maka

tingkatan gradasi akan semakin tampak.



Paul Gustave Doré lahir di Strasbourg Perancis (1832-1983), dia
merupakan seniman llustrasi yang terkenal di Perancis. Karya ilustrasi perdananya
ditampilkan ketika berusia 15 tahun. Doré mulai bekerja sebagai seorang ilustrator
Injil di Literer Paris Perancis. Gustave Dore menggarap setiap karyanya dengan
visualisasi yang sangat tepat dan sesuai dengan skenario atau narasi yang terdapat
didalam buku yang di ilustrasikannya. Ciri khas dari karya llustrasi Gustave Dore
adalah dengan gambarnya sangat detail dengan memakai pensil Carcoal warna

hitam putih dan pena Tinta.

Gambar 1. Cinderella/Cendrillon
Karya : Paul Gustave Dore
Sumber : Dari Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, 06 April 2016



Gambar karya diatas adalah salah satu acuan dan contoh dari karya
ilustrasi Gustave Dore yang menggambarkan kisah Cinderella dengan sangat apik

dan detail.

Gambar 2. Inferno

Karya : Paul Gustave Dore
Sumber : Dari Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, 06 April 2016

Gambar karya diatas adalah salah satu acuan dan contoh dari karya
ilustrasi Gustave Dore yang menggambarkan peristiwa dalam buku pujangga
terkenal Dante yang berjudul “Inferno”. Ilustrasi yang sangat detail ini dibuat
pada tahun 1861. Karya ini menjadi salah satu acuan dari dari karya penulis.
Karya ini diciptakan dengan bentuk yang mengeksplorasi carita dari novel dengan
teknik llustrasi gaya realis di atas kanvas memakai teknik arsiran pensil dan pena

tinta dengan warna hitam putih.

Proses pembuatan karya Gustave ini dibuat berdasarkan carita yang ada di

Novel tentang kisah perjalanan Nabi Idris ke neraka, karya Gustave ini
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menginspirasi penulis dalam menciptakan karya akhir. Hal yang paling menarik
bagi penulis dari karya ini adalah kesan karya sangat ekspresif, dramatisir karya
yang tepat, dan tingkat Imajinasi yang luar biasa. Pengolahan objek karya sangat
tepat dan detail memacu ide penulis untuk lebih mengekspresikan karya llustrasi.
Untuk mempertahankan keorisinilan karya, perbedaan penulis dengan seniman
acuan adalah dari hal pengembangan ide yang digunakan, peristiwa yang di
angkat, dan teknik yang dipakai. Paul Gustave Dore memakai perpaduan teknik
arsir dan teknik half tone, yang dominan teknik arsir di dalam karyanya.
Sedangkan penulis memakai perpaduan antara teknik arsir dan teknik goresan
kering yang penulis goreskan sama imbang perannya kedalam karya sehingga
kedua teknik saling berpadu.

Dari kedua karya seniman acuan tersebut menginspirasi penulis untuk
berkarya dengan mengangkat judul “ Prosesi Baralek Adat Daerah Pariaman
dalam Karya llustrasi Realis. Tujuan penulis mengambil beberapa karya Paul
Gustave Dore adalah sebagai inspirasi dalam menggali kemampuan dalam
berkarya. Selain itu agar penulis tidak kewalahan dan ngambang dalam
mengenbangkan ide. Dengan demikian penulis akan lebih mudah dalam berkarya

seni.

D. Tujuan dan Manfaat Berkarya
1. Tujuan
Adapun tujuan dalam berkarya dapat dijelaskan sebagai berikut ini:
a. Tujuan penciptaan karya akhir ini adalah untuk  memvisualisasikan dan

mengungkapkan tahapan Prosesi Baralek Adat daerah Pariaman dalam
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karya llustrasi dengan tujuan utama untuk mempertahankan keberadaannya
agar tidak terlupakan begitu saja. Sehingga masyarakat luas bisa lebih
mengetahui dan memahami pentingnya melestarikan adat dan tradisi yang

sudah lama ada tersebut.

2. Manfaat Berkarya
Apabila tujuan dapat tercapai maka manfaat yang akan diperoleh, manfaat

tersebut antara lain:

a. Sarana untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan keterampilan
dalam mematangkan teknik serta memperkaya ide bagi diri sendiri dalam
berkarya seni.

b. Sebagai sarana untuk meningkatkan apresiasi, pepahaman dan
pengtahuan masyarakat terhadap budaya yang mereka miliki yaitu
terhadap Prosesi Baralek Pariaman.

c. Pengamalan dan pengembangan ilmu dalam bidang seni rupa secara

umum dan dunia ilustrasi khususnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan tema dan konsep dalam pembuatan karya akhir ini, dapat
disimpulkan bahwa melalui karya seni llustrasi ini dapat digunakan untuk
mengungkapkan bagaimana memvisualisasikan tahapan dari prosesi baralek
dari daerah Pariaman dengan bentuk rangkaian gambar dalam bentuk karya
ilustrasi, dengan harapan dapat untuk mempertahankan keberadaannya agar
tidak terlupakan begitu saja, sehingga masyarakat luas bisa lebih mengetahui
dan memahami pentingnya melestarikan adat dan tradisi yang sudah lama ada
tersebut. Kegelisahan tersebut kemudian direspon dan dituangkan kedalam

karya.

Bagi seniman, karya llustrasi yang dihasilkan tentu saja tidak lepas dari
pengaruh apa yang dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan, serta membuat
seniman berusaha mengungkapkan perasaan-perasaan tersebut kedalam sebuah
karya . Hal tersebut dipaparkan dalam laporan ini dimulai dari persoalan yang
ingin diangkat secara bertahap, berawal dari latar belakang munculnya ide serta
sesuatu yang ingin disampaikan, kemudian diambil beberapa kesimpulan mulai

dari tema sampai judul yang dirasa tepat untuk mewujudkan ide tersebut.

Perlu penyususan langkah-langkah yang tepat, media dalam bentuk hal
yang ingin dihadirkan melalui media serta konsep yang jelas diiringi dengan
berbagai pedoman dalam pemilihan landasan penciptaan serta alat dan bahan
barulah semua dirasa cukup maka diungkapkan melalui media yang digarap

94



95
semaksimal mungkin, sehingga karya yang dibuat memiliki keindahan dan

layak untuk dinikmati.

Jadi intinya berdasarkan pengalaman penulis dalam penggarapan karya
akhir ini, penulis bisa memahami dan menambah pengetahuan dalam
menguasai teknik menggambar llustrasi dimedia kertas Linen dengan gaya
realis yang diolah dengan berbagai teknik arsiran.

B. Saran
Saran yang dapat penulis sampaikan berhubungan dengan penciptaan
karya llustrasi ini sebagai berikut :

1. Diharapkan bagi mahasiswa Jurusan Seni Rupa yang akan mengambil jalur
Karya Aknhir, setelah melihat dan membaca karya akhir ini, hendaknya
dapat dijadikan masukan dan perbandingan agar dapat membuat karya-
karya yang kreatif dan lebih inofatif dalam menciptakan ide baru.

2. Diharapkan kepada Jurusan Seni Rupa Universitas Negeri Padang agar
dapat menyediakan fasilitas yang lengkap untuk perkembangan atau
kemajuan mahasiswa dalam berkarya seni rupa. Sehingga dapat menambah
wawasan, memotivasi dan memacu kreatifitas dalam berkesenian dengan
selalu meningkatkan serta memperdalam ilmu pengetahuan.

3. Dengan penciptaan karya llustrasi ini, diharapkan masyarakat dapat
menyadari bahwa pentingnnya melestarikan tradisi dan budaya yang ada di
Negara Kita, serta untuk para pembuat karya, para peneliti, dan penulis agar

lebih banyak lagi mengangkat keanekaragaman kebudayaan Indonesia.
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